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Abstract 
By using the learning by doing approach the students are enthusiastic and 
motivated in learning. Because it can be seen from the visible changes that 
students are able to understand learning, many students ask if they don't 
understand, the class feels alive with the comments of students after the learning. 
The relevance of the learning by doing approach to increasing motivation applied 
in SMP PGRI 1 Prigen is continuity because the learning by doing approach 
invites students to review themselves or find solutions by looking at the shows 
presented in front of the LCD screen which requires students to focus and pay 
attention to learning which is in the view that is already available. 




Dengan menggunakan pendekatan learning by doing para siswa antusias dan 
termotivasi dalam pembelajaran. Karena terlihat dari perubahan yang terlihat yaitu 
siswa mampu memahami pembelajaran, banyak siswa yang bertanya jika mereka 
kurang mengerti, kelas serasa hidup dengan adanya komentar para siswa setelah 
pembelajaran tersebut. Relevansi antara pendekatan pendekatan learning by doing 
dalam meningkatkan motivasi yang diterapkan di SMP PGRI 1 Prigen ada 
kesinambungan karena pendekatan learning by doing mengajak para siswanya 
untuk mengulas sendiri atau mencari penyelesaian dengan cara melihat tayangan 
yang disajikan di depan layar LCD yang mengharuskan siswa fokus dan 
memperhatikan pembelajaran yang ada di dalam tampilan yang sudah tersedia.  
Kata Kunci: pendekatan learning by doing, memotivasi 
 
PENDAHULUAN 
 Motivasi mempunyai peran sangat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar. Bagi guru untuk mengetahui motivasi belajar siswa sangat bermanfaat 
untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa motivasi belajar itu dapat 
menumbuhkan semangat belajar siswa agar terdorong untuk melakukan perbuatan 
belajar. Saat peneliti melihat banyak siswa yang kurang termotivasi dalam 
pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari sikap siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung yaitu sikap yang acuh tak acuh terhadap proses belajar mengajar, 
kurang memperhatikan penjelasan guru serta tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dikarenakan tidak memahami materi yang disampaikan guru. 
Pembelajaran learning by doing ini dilakukan di kelas VII karena di kelas ini 
masih ada sifat kekanak-kanakan yang dibawa dari SD, sehingga pembelajaran 
harus lebih menarik dengan sedikit demi sedikit menghilangkan pemikiran 






pembelajaran saat SD dengan cara pembelajaran yang menyenangkan tanpa 
adanya rasa takut, ketegangan ataupun rasa malas. 
 Proses pembelajaran saat ini menunjukkan kurangnya interaksi timbal 
balik antara guru dan peserta didik dikarenakan guru hanya menggunakan satu 
arah atau menggunakan metode ceramah, sehingga kebosanan datang 
menghampiri siswa.  
 Pendekatan yang masih berpusat pada guru, menurunkan proses 
pembelajaran secara langsung, deduktif serta ekspositori. Sedangkan 
pembelajaran yang terpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran 
discovery, inquiry dan inductive (Sanjaya, 2008:127). Teori learning by doing  
menerapkan prinsip bahwa siswa perlu terlibat dalam proses belajar secara 
spontan. Belajar aktif mengandung berbagai kiat yang berguna untuk 
menumbuhkan kemampuan belajar aktif pada diri siswa dan menggali potensi 
siswa serta guru untuk sama-sama berkambang dan berbagi pengetahuan. Belajar 
melalui perbuatan langsung yang dilakukan siswa secara aktif, baik individual 
maupun kelompok tetap bisa dilakukan karena siswa diajak untuk melakukan, 
melihat, mendengar, merasakan secara langsung objek yang dipelajari, 
mempraktekkan sehingga siswa memahaminya sampai pada tingkat sejelas-
jelasnya (Sumadi Suryobroto, 1984:247). 
 Motivasi bisa diungkapkan sebagai dalam diri siswa yang bisa 
menimbulkan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan utama dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dapat tercapai. (Sayful, 2005:75). 
 Indikator motivasi belajar yang sangat berbeda dapat diklasifikasikan 
sebagai keinginan berhasil dalam mencapai cita-cita, adanya penghargaan dalam 
belajar dan adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
siswa dapat belajar dengan baik (Hamzah, 2011:23). 
 Dari permasalahan yang ada dan dikaitkan dengan teori peneliti memiliki 
tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa pendekatan learning by enjoy 
dalam pembelajaran, untuk mendeskripsikan dan mengetahui besarnya pengaruh 
pendekatan learning by doing dalam meningkatkan motivasi belajar siswa serta 




Lokasi penelitian terletak di Dusun Pakel Desa Sukoreno Kecamatan 
Prigen Kabupaten Pasuruan di kawasan yang nyaman, sejuk dan sangat strategis 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar karena jauh dari kebisingan 
kendaraan dan berdampingan dengan SD dan TK. Sumber data yang didapat 
menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya dan dijadikan 
informan penelitian. Ada delapan belas guru mengajar di SMP PGRI 1 Prigen. 
Dari berdirinya lembaga ini dilatarbelakangi oleh beberapa pemikiran dan 
pertimbangan, diantaranya adalah: 
a. Tidak adanya pendidikan SMP di daerah Sukoreno Prigen. 
b. Terlalu jauhnya jarak sekolah SMP yang ada di luar Kecamatan 
Prigen. 
c. Memanfaatkan potensi SDM yang dimiliki oleh daerah Sukoreno. 
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d. Menampung dan mengorganisir agar kader-kader muda daerah 
Sukoreno khususnya, dan luar Sukoreno pada umumnya sekolah di 
Sukoreno. 
Dalam prosedur penelitian, peneliti memilih tahapan-tahapan penelitian 
yang menyajikan tahapan-tahapan penelitian menjadi tiga bagian yaitu: tahap 
pralapangan (menyusun rencana penelitian, memilih lapangan penelitian, 
mengurus perijinan, menilai keadaan lapangan, memanfaatkan informan), tahap 
pekerjaan lapangan (memahami latar penelitian dan berperan serta sambil 
mengumpulkan data yang dibutuhkan), tahap analisis data (analisis data dan 
interpretasi data) (Lexy J. Moleong. 2007:149). 
Peneliti ini akan melakukan wawancara kepada berbagai pihak yang telah 
ditentukan. Setelah mewawancarai kepala sekolah berlanjut wawancara guru dan 
beberapa murid, peneliti akan melakukan observasi dengan cara penelitian sikap 
dan perilaku saat pagi hari, bergaul dengan teman sekelas, di dalam kelas maupun 
di lapangan saat istirahat guna untuk mengetahui dan mencari keabsahan data 
yang telah di peroleh melalui wawancara dari beberapa sumber. Peneliti dalam 
memeriksa keabsahan data dan kevaliditasan data menggunakan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dimana data tersebut digunakan untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh 
peneliti. (Lexy J. Moleong. 2002:330). 
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian ini sudah terlihat bahwa sebelumnya pada waktu 
pembelajaran mereka merasa takut dan tegang karena mereka tidak fokus kepada 
pembelajaran yang mengakibatkan mereka merasa bosan dan malas, sehingga rasa 
takut untuk ditanya sebab tidak tahu jawabannya.  
Dari penjelasan tersebut ternyata sudah ada perubahan siswa yang sangat 
terlihat terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dari beberapa siswa-siswi 
semangat dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam dan ada yang siswa 
yang kurang semangat dalam pembelajaran, semangat mereka disebabkan siswa 
mempunyai perbedaan latar belakang penyerapan pembelajaran satu sama lain. 
Namun pada saat mereka membaur ingin selalu belajar pembelajaran selanjutnya. 
Semua siswa menyukai akan pendekatan learning by doing tanpa mendatangkan 
rasa takut tidak paham atau mengerti. 
Dari beberapa penelitian ada sebagian siswa di kelas VII yang semangat, 
kurang semangat dan tidak semangat sama sekali saat mengikuti pelajaran 
Pendidikan Agama Islam karena kurangnya percaya diri dan pemikiran yang 
kurang akan ilmu dasar keagamaan akan pembelajaran yang dibahas dalam 
Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut sama dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti saat di lapangan. Peneliti menemukan beberapa siswa yang 
tertidur dalam kelas. Namun hal itu sudah sedikit teratasi agar tidak terjadi 
kebosanan pada siswa saat pembelajaran dimulai hingga akhir. 
Banyak sekali yang menganggap pendekatan ini berhasil namun 
disayangkan, tidak semua bab yang bisa di gunakan dengan pendekatan ini. Hanya 
ada beberapa materi yang bisa di gunakan atau diterapkan. Misalnya saja pada bab 
Asma’ul husnah, prilaku terpuji, Zakat. Meskipun begitu, sedikit banyak 
membantu guru pendidikan agama islam yang biasanya para siswa disajikan 
dengan langsung model ceramah dan model lainnya. Dari hasil wawancara, guru 






sudah menggunakan learning by doing meskipun tidak semua materi bisa 
menggunakannya. 
Dengan menggunakan learning by doing para siswa antusias dan 
termotivasi dalam pembelajaran. Karena terlihat dari perubahan yang terlihat yaitu 
siswa mampu memahami pembelajaran, banyak siswa yang bertanya jika mereka 
kurang mengerti, kelas serasa hidup dengan adanya komentar para siswa setelah 
pembelajaran tersebut. Mereka menantikan pertemuan berikutnya dengan 
menggunakan model serupa. 
Proses belajar dikemas dalam bingkai pemutaran video, film berdurasi 
pendek, maupun penunjang lainnya, sehingga menekankan siswa untuk belajar 
aktif dan mandiri. Para siswa mempunyai ruang untuk berfikir secara nalar serta 
sesuai dengan pemahaman yang didapat setelah mendapat petunjuk dan 
bimbingan dari guru. Pola demikian lebih efektif jika siswa merasa nyaman dan 
secara tidak sadar mereka dilatih untuk berfikir serta mencari atau menyelesaikan 
masalah secara tidak langsung anak didik merasa termotifasi untuk mendapatkan 
jawaban ataupun gambaran yang di dapat dari sebuah tayangan yang disajikan. 
Bisa disimpulkan relevansi antara pendekatan learning by doing dalam 
meningkatkan motivasi yang diterapkan di SMP PGRI 1 Prigen ada 
kesinambungan karena learning by doing mengajak para siswanya untuk 
mengulas sendiri atau mencari penyelesaian dengan cara melihat tayangan yang 
disajikan di depan layar LCD yang mengharuskan siswa fokus dan 
memperhatikan pembelajaran yang ada di dalam tampilan yang sudah tersedia. 
Dari cara penyajian tersebut siswa mampu termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran dan hasilnya mereka bisa memahami pembelajaran tersebut karena 
cara pendekatan dan penyajian yang ada penuh variasi dan membuat siswa lebih 
fokus melihat tayangan.  
 
PENUTUP 
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan tentang kelebihan dari 
penggunaan pendekatan learning by doing adalah sikap ataupun respon siswa 
yang mengalami secara langsung atau di peragakan secara langsung dengan 
pengawasan guru dengan suasana yang menyenangkan, siswa lebih semangat dan 
mudah dalam menerima pembelajaran, siswa mampu memahami pembelajaran, 
banyak siswa yang bertanya jika mereka kurang mengerti, kelas serasa hidup 
dengan adanya komentar para siswa setelah pembelajaran tersebut. Mereka 
menantikan pertemuan berikutnya dengan menggunakan model serupa. model 
learning by doing mengajak para siswanya untuk mengulas sendiri atau mencari 
penyelesaian dengan cara melihat tayangan yang disajikan di depan layar LCD 
yang mengharuskan siswa fokus dan memperhatikan pembelajaran yang ada di 
dalam tampilan yang sudah tersedia. Dari cara penyajian tersebut siswa mampu 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan hasilnya mereka bisa memahami 
pembelajaran tersebut karena cara pendekatan dan penyajian yang ada penuh 
variasi dan membuat siswa lebih fokus melihat tayangan.  
Sedangkan kekurangan yang nampak adalah hanya saja pendekatan 
learning by doing ini tidak bisa digunakan untuk semua materi yang ada 
dikarenakan kurang sesuainya cara dan akan menjadikan kebingungan bagi siswa. 
Tindak lanjut yang perlu diterapkan hendaknya selalu mencari dan memperbaiki 
cara penyampaian kepada siswa agar dapat menumbuhkan kesadaran diri tentang 
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pentingnya belajar memahami materi, dan diharapkan dapat meningkatkan 
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